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ABSTRAK
Pendahuluan: Adanya pandemi Covid-19 mengubah pembelajaran klinik luring menjadi daring. Evaluasi
pembelajaran CSL secara daring di FK UNISMA masih belum ada, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk
menilai metode pembelajaran CSL, efektivitas dan tingkat kepuasan mahasiswa dan pengaruhnya pada performa
OSCE mahasiswa preklinik FK UNISMA.
Metode: Penelitian dilakukan secara observasional analitik cross sectional dengan responden mahasiswa FK
UNISMA TA 2021/2022 (n=120). Metode pembelajaran CSL diukur dari tugas yang diberikan. Tingkat kepuasan
mahasiswa diukur dengan kuesioner Online Course Satisfied Survey dan performa OSCE mahasiswa diukur dari
nilai ujian OSCE. Hasil dianalisa dengan regresi logistik bivariat dan p < 0.05 dianggap signifikan.
Hasil: Hasil evaluasi pembelajaran CSL didapatkan mahasiswa dengan bernilai baik 110 mahasiswa (92%),
bernilai cukup 4 mahasiswa (3%), dan bernilai kurang 6 mahasiswa (5%). Hasil uji regresi logistik didapatkan
adanya pengaruh signifikan (p = 0.003). Hasil evaluasi tingkat kepuasan mahasiswa didapatkan skala kepuasan
sangat puas sejumlah 66 responden (55%) dan skala tingkat puas sejumlah 54 responden (45%). Hasil uji regresi
logistik didapatkan adanya pengaruh signifikan (p = 0.045)
Simpulan: Metode pembelajaran CSL dengan tugas pemeriksaan mandiri dan tingkat kepuasan mahasiswa
berpengaruh signifikan pada performa OSCE mahasiswa preklinik FK UNISMA. Hal ini diduga terjadi karena
berhubungan dengan kesiapan dan kepercayaan diri mahasiswa melakukan pembelajaran daring.
Kata Kunci: Performa OSCE, metode pembelajaran CSL, tingkat kepuasan, pembelajaran daring.
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ABSTRACT
Background: The Covid-19 pandemic has changed offline clinical learning to online. Evaluation of online CSL
at FK UNISMA does not exist yet, so it is necessary to do research to assess the CSL learning method, the
effectiveness and level of student satisfaction related to its effect on the OSCE performance of FK UNISMA
preclinical students.
Method: : The research was conducted by cross-sectional analytic observation with FK UNISMA 2021/2022
school year student as respondents (n=120). CSL learning method is measured from the given task. The level of
student satisfaction was measured by Online Course Satisfied Survey questionnaire and the student's OSCE
performance was measured by the score of the OSCE exam. The results were analyzed by bivariate logistic
regression and p < 0.05 was considered significant.
Results: CSL learning method evaluation was obtained by students with good scores are 110 (92%), sufficient
scores are 4 (3%), and the less scores are 6 (5%). Logistic regression test showed a significant effect (p=0.003).
Student satisfaction level evaluation was obtained by students with a very satisfied satisfaction level scale are 66
(55%), satisfied satisfaction level scale are 54 (45%). Logistic regression test showed a significant effect
(p=0.003)
Conclusion: The CSL learning method and the level of student satisfaction have a significant effect on the OSCE
performance of FK UNISMA preclinical students. This is presumably it is related to the readiness and confidence
of students to do online learning.
Keywords: OSCE performance, CSL learning method, satisfied level, online learning.
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PENDAHULUAN

Penyebaran virus Covid-19 merubah tatanan
pembelajaran di sektor pendidikan di seluruh dunia,
dari sistem pembelajaran tatap muka (luring) menjadi
sistem pembelajaran jarak jauh (daring), termasuk di
Indonesia. * Adanya pendemi covid-19 menimbulkan
permasalahan yang belum pernah terjadi sebelumnya
dalam pendidikan kedokteran sehingga
menghadirkan tantangan baru karena harus
melakukan perkuliaghan dengan aman sambil
memperhatikan kelayakan dan integritas pendidikan
kedokteran. 2 Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran daring
diantaranya metode pembelajaran dan tingkat
kepuasan mahasiswa .2

Clinical Skills Learning yang merupakan
metode pembelajaran untuk mengasah keterampilan
klinik pada mahasiswa preklinik kedokteran juga
harus bisa beradaptasi dengan sistem pembelajaran
daring. Tidak jauh berbeda dengan fakultas
kedokteran lain, kegiatan CSL FK UNISMA diganti
dengan tugas membuat sebuah video pemeriksaan
CSL mandiri. Dengan adanya metode tersebut
diharapkan menjadi salah satu solusi agar mahasiswa
tetap bisa melakukan kuliah CSL sehingga bisa
mencapai kompetensi Kketerampilan klinik sesuai
dengan yang tertera dalam SKDI. Dilakukanya CSL
secara daring bertujuan agar mahasiswa tetap bisa
mengembangkan kompetensi yang harus dicapai
ditengah keterbatasan yang ada. *

Kepuasan terhadap metode pembelajaran
daring dapat tercapai apabila harapan mahasiswa
sesuai dengan kenyataan yang terjadi. 5 Perubahan
metode pembelajaran keterampilan Kklinik akan
mempengaruhi tingkat kepuasan dari mahasiswa.
Tingkat kepuasan mahasiswa akan berbanding lurus
dengan performa akademik salah satunya performa
OSCE. 3 Tingkat kepuasan mempengaruhi
peningkatan kepercayaan diri mahasiswa terhadap
keterampilan dasar yang mempengaruhi peningkatan
kinerja keterampilan dalam praktik klinik ©.
Pencapaian hasil kinerja keterampilan Klinis
mahasiswa dapat dinilai menggunakan performa
OSCE yang telah dicapai seorang mahasiswa setelah
melakukan ujian penilaian keterampilan dan
penugasan Klinik. 7

Proses pembelajaran daring menyebabkan
perubahan metode perkuliahan sehingga dapat
mempengaruhi performa akademik mahasiswa. 8
Melihat pentingnya proses pembelajaran daring
maka, dilakukan  penelitian  terkait  proses
pembelajaran praktik, efektivitas dan tingkat
kepuasan selama pembelajaran daring di FK
UNISMA.

METODE PENELITIAN
Desain Studi

Pada penelitian ini menggunakan desain studi
observasional analitik cross sectional. Penelitian ini
dilakukanspada bulan Desember 2021 dan telah
mendapatkanbpersetujuan etik dari KomisisEtik FK
UNISMAhdenganynomor 024/LE.003/X/01/2021.

Responden Penelitian

Penelitian ini menggunakan  purposive
sampling dengan jumlah sampel minimal 101
berdasarkan rumus Krejie and Morgan. Populasi
sampel pada penelitian ini adalah peserta blok
patologi sistem pencernaan TA 2021/2022 Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang sejumlah 120
mahasiswa dengan kriteria inklusi sebagai berikut:
(1) Bersedia menjadi responden penelitian; (2) Telah
mengikuti kegiatan pembelajaran daring blok
patologi sistem pencernaan tahun akademik
2021/2022. Kriteria eksklusi terdiri atas (1)
Mahasiswa tidak menyerahkan kuesioner tepat pada
waktuayang telah ditentukan; (2) Mahasiswa cuti
atauftidak aktif mengikutigkegiatan akademik.
Proses untuk memperolen  responden  dan
pelaksanaan penelitian tergambar pada (Gambar 1).

Gambar 1. Diagram Alur Penentuan Responden
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Keterangan: Gambar 1 menunjukkan jumlah sampel yang
memenuhi kriteria inklusi (n=120) dari peserta Blok Patologi
Sistem Pencernaan TA 2021/2022.

Penilaian Metode Pembelajaran CSL

Penelitian ini dilakukan pada metode
pembelajaran CSL dengan tugas pembuatan video
pemeriksaan fisik mandiri yang dilakukan oleh
mahasiswa pada blok patologi sistem pencernaan TA
2021/2022. Kemampuan  keterampilan  klinis
mahasiswa akan diukur dari nilai yang diperoleh
mahasiswa saat mengerjakan tugas untuk membuat
video CSL dalam melakukan pemeriksaan fisik
abdomen khusus (appendix, hernia, hepar) blok
patologi sistem pencernaan TA 2021/2022. Penilaian
tugas pembuatan video pemeriksaan CSL didasarkan
pada rubrik pemeriksaan yang telah dibuat dengan
beberapa kriteria pemeriksaan yang harus dikuasai
oleh mahasiswa (Tabel 1). Penilaian tugas dilakukan
oleh dosen penguji mahasiswa pada waktu yang telah
ditentukan. Data penilaian metode pembelajaran
CSL peserta blok patologi sistem pencernaan TA
2021/2022 didapatkan dari bagian akademik Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang dalam bentuk
nilai angka dari setiap mahasiswa.



Tabel 1. Rubrik Penilaian Pemeriksaan Fisik Abdomen Khusus

Kriteria

Skor 0

Skor 10

Skor 20

Skor 30

Pemeriksaan hernia  Tidak mampu

melakukan
pemeriksaan fisik

Mampu melakukan
pemeriksaan  fisik
TETAPI cara
kurang tepat atau
kurang  sistematis
ATAU melakukan
1 dari 4 tahap.

Mampu melakukan
pemeriksaan  fisik
TETAPI cara
kurang tepat atau
kurang  sistematis
ATAU melakukan
2-3 dari 4 tahap.

Mampu melakukan

pemeriksaan  fisik
dengan  BENAR
dan sistematis

ATAU melakukan
4 dari 4 tahap.

Pemeriksaan
appendix

Tidak mampu
melakukan
pemeriksaan fisik

Mampu melakukan
pemeriksaan  fisik
TETAPI cara
kurang tepat atau
kurang  sistematis
ATAU melakukan
1 dari 5 tahap.

Mampu melakukan
pemeriksaan  fisik
TETAPI cara
kurang tepat atau
kurang  sistematis
ATAU melakukan
2-3 dari 5 tahap.

Mampu melakukan
pemeriksaan fisik
dengan BENAR
dan sistematis
ATAU melakukan
4-5 dari 5 tahap.

Pemeriksaan hepar

Tidak mampu
melakukan
pemeriksaan fisik

Mampu melakukan
pemeriksaan  fisik
TETAPI cara
kurang tepat atau
kurang sistematis
ATAU melakukan
1 dari 3 tahap.

Mampu melakukan
pemeriksaan  fisik
TETAPI cara
kurang tepat atau
kurang sistematis
ATAU melakukan
2 dari 3 tahap.

Mampu melakukan
pemeriksaan fisik
dengan BENAR
dan sistematis
ATAU melakukan
3 dari 3 tahap.

Keterangan: Tabel 1 menunjukkan kriteria pemeriksaan abdomen khusus dengan skor yang akan didapatkan sesuai kelengkapan tahapan

pemeriksaan yang dilakukan oleh mahasiswa.

Penilaian Tingkat Kepuasan Mahasiswa

Tingkat kepuasan mahasiswa dinilai dengan
kuesioner Online Course Satisfied Survey (OCSS).
Tingkat kepuasan mahasiswa dibagi dalam empat
kategori yaitu: (1) Sangat puas; (2) Puas; (3) Tidak
puas; (4) Sangat tidak puas. Pengambilan data
kuesioner dilakukan selama 20 menit menggunakan
Zoom Meeting dan didampingi oleh peneliti. Diawali
dengan informed consent kepada responden untuk
menjelaskan petunjuk pengisian kuesioner yang
disebarkan melalui Google Form. Uji validitas dan
reliabilitas kuesioner dilakukan pada 43 responden
diluar responden penelitian dan didapatkan koefisien
Cronbach Alpha sebesar 0.887 dan r sebesar 0.304
berarti kuesioner valid dan sangat reliabel.

Penilaian Performa OSCE

Ujian OSCE mahasiswa dilakukan secara
online menggunakan Zoom Meeting dimana
mahasiswa akan mendapatkan dua soal kasus dari
penguji yang berisi hasil anamnesis, pemeriksaan
fisik, dan pemeriksaan penunjang. Pertanyaan yang
diberikan saat ujian OSCE merupakan diagnosis dan

tatalaksana pada sebuah kasus yang telah dipelajari
sebelumnya pada tugas pembuatan video CSL
mandiri. Penilaian didasarkan pada rubrik penilaian
pemeriksaan fisik abdomen khusus (Tabel 1). Data
nilai performa OSCE peserta blok patologi sistem
pencernaan TA 2021/2022 Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Malang diperoleh pada bagian
akademik dalam bentuk nilai angka dari setiap
mahasiswa.

HASIL DAN ANALISA DATA
Hasil Evaluasi Metode Pembelajaran CSL
Evaluasi metode  pembelajaran  CSL
mahasiswa menggunakan nilai dari tugas untuk
membuat video pemeriksaan fisik abdomen khusus
(hernia, hepar, dan appendix). Jumlah responden
yang memiliki nilai baik (nilai A, B+, dan B) adalah
110 mahasiswa (92%). Jumlah responden yang
memiliki nilai cukup (C+ dan C) adalah 4 mahasiswa
(3%). Jumlah responden yang memiliki nilai kurang
(D dan E) adalah 6 mahasiswa (5%) (Gambar 2).

Gambar 2. Nilai Tugas CSL dan OSCE Blok Patologi Sistem Pencernaan TA 2021/2022 FK UNISMA
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Keterangan: Data disajikan dalam n (%). Skala nilai baik meliputi A, B+, dan B (>75), nilai cukup meliputi C+ dan C (69 - <75), dan nilai

kurang meliputi D dan E (<44 - <55).



Tabel 2. Nilai Mean dan Standar Deviasi untuk Subskala Kepuasan (n=120)

Subskala M SD
Instruktur (1- 4) 3.92 .84
Teknologi (5 — 8) 4.00 87
Pengaturan Pembelajaran (9 — 12) 4.23 75
Interaksi (13 — 16) 3.64 .88
Hasil (17 — 20) 4.08 .76
Kepuasan Keseluruhan (21 — 23) 4.18 .87

Keterangan: Tabel 2 menunjukkan rata-rata kepuasan (nilai M) mahasiswa setiap subskala pertanyaan dapam kuesioner OCSS.

Hasil Evaluasi Tingkat Kepuasan

Evaluasi tingkat kepuasan mahasiswa pada
penelitian ini dikelompokkan menjadi enam subskala
yang memiliki 23 item pertanyaan dan dikategorikan
menjadi empat skala kepuasan yaitu (1) sangat puas
(M= >4 — 5); (2) Puas (M= >3 - <4); (3) Tidak puas
(M=2>2 - <3); (4) Sangat tidak puas (M= 0 - <2). Dari
enam subskala, hanya ada dua subskala yang
memiliki skor mean dibawah 4.00. Subskala
pengaturan pembelajaran memiliki skor mean
tertinggi (M= 4.23) yang kemudian diikuti oleh
subskala kepuasan keseluruhan (M=4.18). Subskala
interaksi memiliki skor mean terendah (M= 3.64)
(Tabel 2). Rata-rata keseluruhan dari tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap metode pembelajaran
CSL daring M=4.00. Hasil ini menunjukkan bahwa
mahasiswa masuk dalam skala kepuasan sangat puas
(M= >4 — 5) dengan metode pembelajaran CSL
online.

Hasil Evaluasi Performa OSCE

Evaluasi performa OSCE  mahasiswa
menggunakan nilai dari ujian OSCE peserta blok
patologi  sistem pencernaan tahun akademik
2021/2022. Jumlah mahasiswa yang memiliki nilai
baik (A, B+, dan B) adalah 86 mahasiswa (72%).
Jumlah mahasiswa yang memiliki nilai cukup (C+
dan C) adalah 23 mahasiswa (19%). Jumlah
mahasiswa yang memiliki nilai kurang (D dan E)
adalah 11 mahasiswa (9%) (Gambar 2). Sejumlah 33
mahasiswa mengalami penurunan nilai tugas CSL
terhadap nilai OSCE dari skala nilai baik menjadi
cukup dan kurang. Sejumlah sembilan mahasiswa
mengalami peningkatan nilai tugas CSL terhadap
nilai OSCE dari skala nilai kurang menjadi nilai
cukup dan baik. Sejumlah 78 mahasiswa tetap

Tabel 3. Karakteristik Responden (n=120)

mendapat skala nilai baik.

Hasil Analisa Regresi  Logistik  Metode
Pembelajaran CSL dan Tingkat Kepuasan
Mahasiswa dengan Performa OSCE

Menurut data yang sudah didapatkan dalam
penelitian variabel dependent yaitu performa OSCE
yang terdiri dari enam kategori nilai yaitu nilai baik
(A, B+, dan B), nilai cukup (C+ dan C), dan nilai
Kurang (D dan E). Sedangkan untuk variabel
independent yaitu metode pembelajaran CSL dan
tingkat kepuasan mahasiswa. selanjutnya dilakukan
penilaian apakah variabel independent dalam sebuah
model regresi logistik ordinal hasilnya lebih baik
dibandingkan  dengan model yang hanya
memasukkan intercept.

Pada uji  Kkoefisien  regresi  logistik
menunjukkan bahwa P-value dari variabel metode
pembelajaran CSL sebesar 0.003 dan variabel tingkat
kepuasan mahasiswa sebesar 0.045 dimana kedua
variabel memiliki nilai yang lebih kecil daripada
signifikasi (o) = 0.05, sehingga tolak HO. Hal ini
berarti bahwa metode pembelajaran CSL dan tingkat
kepuasan mahasiswa sama-sama berpengaruh
terhadap performa OSCE mahasiswa.

Pada uji Pseudo R-Square yang dilihat
merupakan nilai dari Nagelkerke pada mahasiswa
peserta blok patologi sistem pencernaan tahun ajaran
2021/2022 selaku responden penelitian dengan nilai
yang dihasilkan sebesar 0.919 dengan probabilitas
nilai mendekati 1 sehingga pada hasil uji besaran
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa metode
pembelajaran CSL dan tingkat kepuasan mahasiswa
berpengaruh sebesar 91,9%. Sedangkan 8,1%
dipengaruhi faktor lain.

Usia 19-20 21-22 >23 P
Skala kepuasan Sangat puas 24 (20%) 37 (31%) 5 (4%) 0.042
Puas 23 (19%) 31 (26%) 0
Evaluasi metode Baik 47 (39%) 59 (49%) 4 (3%) 0.037
pembelajaran CSL Cukup 0 4 (3%) 0
Kurang 0 5 (5%) 1(1%)
Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan P
Skala kepuasan Sangat puas 23 (19%) 43(36%) 0.049
Puas 13 (11%) 41 (34%)
Evaluasi metode Baik 33 (27%) 77 (64%) 0.021
pembelajaran CSL Cukup 1 (1%) 3 (3%)
Kurang 2 (2%) 4 (3%)

Keterangan: Tabel 3 menunjukkan Data yang disajikan dalam n (%). Uji statistik dilakukan dengan Chi-Square pada karakteristik responden

berdasarkan usia dan jenis kelamin. Hasil signifikan apabila p<0.05.



Hasil Analisis Faktor yang Paling Berpengaruh
terhadap Performa OSCE

Analisis pengaruh metode pembelajaran CSL
danstingkat kepuasan mahasiswa terhadap performa
OSCE menggunakan uji regresi logistik ordinal.
Variabel metode pembelajaran CSL memperoleh
nilai signifikasi 0.003. Variabel tingkat kepuasan
mahasiswa memperoleh nilai signifikasi 0.045.
Berdasarkan nilai signifikasi dari tiap variabel, faktor
yang paling berpengaruh  adalah  metode
pembelajaran CSL karena didapatkan nilai signifikasi
yang lebih kecil daripada variabel tingkat kepuasan
mahasiswa yaitu sebesar 0.003.

Karakteristik Responden

Total sampel penelitian sejumlah 120
mahasiswa yang terdistribusi dari peserta blok
patologi sistem pencernaan TA 2021/2022. Blok
tersebut diikuti oleh 94 mahasiswa tingkat 3, 24
mahasiswa tingkat 4, 1 mahasiswa tingkat 5, dan 1
mahasiswa tingkat 6. Skala tingkat kepuasan
didominasi oleh usia 21-22 dengan skala sangat puas
sejumlah 37 mahasiswa (31%) dan didominasi oleh
jenis kelamin perempuan sejumlah 43 mahasiswa
(36%). Evaluasi metode pembelajaran CSL melalui
tugas pembuatan video pemeriksaan mandiri
didominasi oleh skala nilai baik dengan mahasiswa
usia 21-22 sejumlah 59 mahasiswa (49%) dan
didominasi oleh jenis kelamin perempuan sejumlah
77 mahasiswa (64%). Hasil statistik peran usia dan
jenis kelamin pada responden penelitian terdapat
pada Tabel 3.

PEMBAHASAN
Penilaian Metode Pembelajaran CSL

Berdasarkan hasil metode pembelajaran CSL
yang didapatkan dari nilai tugas pembuatan video
CSL mandiri peserta blok patologi sistem pencernaan
tahun akademik 2021/2022 menunjukkan rata-rata
mahasiswa mendapat nilai baik (A, B+, dan B).
Pengunaan metode pembelajaran dengan tugas
membuat video pemeriksaan CSL  mandiri
menghasilkan luaran nilai yang memuaskan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
melakukan pemeriksaan abdomen khusus (hernia,
appendiks, dan hepar) secara benar dan sistematis
dengan metode pembelajaran praktik secara daring.
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa metode
pembelajaran praktik secara daring dengan video
pemeriksaan klinis merupakan proses yang efektif
guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
klinis mahasiswa kedokteran selama pembelajaran
daring. ® Adapun kekurangan dalam metode ini yaitu
peralatan pemeriksaan klinis yang hanya dimiliki
skills lab sehingga mahasiswa harus membuat sendiri
peralatan pemeriksaan klinis yang menyerupai.
Penelitian oleh Arkorful, et al, (2015) yang
mendukung hal tersebut juga menyebutkan bahwa
salah satu kelemahan pembelajaran yang dilakukan
secara daring adalah keterbatasan pembelajaran yang
memerlukan sebuah keterampilan karena minimnya
peralatan yang dimiliki mahasiswa.

5

Faktor yang Berpengaruh pada Tingkat
Kepuasan Mahasiswa

Dari hasil evaluasi tingkat kepuasan
mahasiswa peserta blok patologi sistem pencernaan
tahun  akademik  2021/2022 pada  metode
pembelajaran  praktik secara daring  secara
keseluruhan pada dimensi instruktur, teknologi,
pengaturan pembelajaran, interaksi, hasil, serta
kepuasan keseluruhan termasuk dalam kategori
sangat puas. Hasil ini menunjukkan bahwa pola yang
digunakan untuk mengatur sistem pembelajaran
praktik secara daring yang meliputi fleksibilitas
interaksi antara dosen dan mahasiswa, kenyamanan,
jadwal pembelajaran, dan kemandirian mahasiswa
berjalan dengan lancar. Penelitian Elshami, et al,
(2021) yang mendukung hal tersebut menyatakan
bahwa kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran
praktik secara daring terkait dengan beberapa faktor
yang mempengaruhinya seperti, Kinerja
pembelajaran, interaksi dosen dengan mahasiswa,
dan konten. ¥ Selain itu penggunaan media untuk
menunjang pembelajaran daring yang berupa Zoom
Meeting dan Google Drive dapat dioperasikan dengan
mudah oleh dosen dan mahasiswa. Kemudahan dalam
penggunaan media sebagai pembelajaran daring
dapat menimbulkan kepuasan terhadap pihak yang
berkaitan selama pembelajaran praktik secara daring
berlangsung. ?

Tingkat kepuasan mahasiswa peserta blok
patologi sistem pencernaan tahun akademik
2021/2022 tertinggi terdapat pada kepuasan
pengaturan pembelajaran. Menurut peneliti, kepuasan
pada pengaturan pembelajaran berkaitan dengan
kesiapan dosen dan fakultas dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran CSL secara
daring. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Siming, et al, (2015) vyang
menyebutkan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa
akan sangat dipengaruhi oleh seberapa jauh persiapan
dosen pengajar saat menyampaikan materi. Semakin
siap seorang dosen dalam menyampaikan materi saat
proses pembelajaran berlangsung maka akan sangat
tinggi tingkat kepuasan mahasiswa. * Kesiapan
fakultas dalam menjalankan pembelajaran praktik
secara daring juga akan berpengaruh pada kelancaran
proses pembelajaran yang akan berlangsung sehingga
dapat mempengaruhi kepuasan mahasiswa. 4

Tingkat kepuasan terendah terdapat pada
kepuasan interaksi. Menurut peneliti, dari hasil
pengambilan  kuesioner yang telah  didapat
menunjukkan bahwa kepuasan interaksi yang
berkaitan dengan pembuatan video CSL yang
membutuhkan kolaborasi memiliki kelemahan yaitu
pada proses pembuatan video pemeriksaan CSL
membutuhkan orang lain dalam pelaksanaanya,
sehingga perlu dilakukan briefing terhadap pasien
simulasi agar mengetahui apa yang harus dilakukan
pada saat pemeriksaan Klinis berlangsung dan
kegiatan tersebut akan membutuhkan waktu yang
cukup lama. Peran pasien simulasi pada saat
pemeriksaan sangatlah penting karena akan
berkomunikasi langsung dengan mahasiswa selaku
pemeriksa. Penelitian Ramadhany, et al, (2011) yang



mendukung hal tersebut menyebutkan bahwa peran
pasien simulasi sangatlah penting karena mereka
berakting layaknya pasien sesungguhnya yang bisa
membantu mahasiswa untuk mengaplikasikan
keterampilan klinis yang sudah dikuasai dalam
melakukan Tindakan medis. *°

Penilaian Performa OSCE Mahasiswa
Berdasarkan hasil OSCE mahasiswa peserta
blok patologi sistem pencernaan tahun akademik
2021/2022  menunjukkan rata-rata mahasiswa
mendapatkan nilai baik (A, B+, dan B). Hal ini juga
menunjukkan bahwa mahasiswa telah memahami dan
menguasai prosedur pemeriksaan klinis abdomen
khusus (hernia, appendiks, dan hepar) pada blok
patologi sistem pencernaan tahun akademik
2021/2022 Fakultas Kedokteran Universitas Islam
Malang. Kemampuan mahasiswa dalam melakukan
pemeriksaan klinis dinilai menggunakan rubrik
pemeriksaan yang telah dibuat dengan beberapa
kriteria pemeriksaan secara komprehensif yang telah
diajarkan pada saat pembelajaran CSL berlangsung.
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Gormley, et al,
(2011) bahwa kompetensi yang diukur didalam
OSCE merupakan kompetensi yang akan dikuasai
mahasiswa kedokteran secara komprehensif yang
dimulai dari analisa riwayat kesehatan pasien,
kebutuhan klinis hingga prosedur pemeriksaan yang
akan diarahkan kepada pasien. ¢ Evaluasi dilakukan
dengan cara yang terstruktur, valid, dan bersifat
objektif pada keterampilan klinis mahasiswa. *’

Pengaruh Metode Pembelajaran CSL terhadap
Performa OSCE

Berdasarkan penelitian yang saya lakukan
didapatkan data nilai yang diperoleh mahasiswa
terkait metode pembelajaran CSL terdapat perubahan
yang berupa peningkatan dan penurunan nilai dari
mahasiswa terhadap performa OSCE mahasiswa blok
patologi sistem pencernaan TA 2021/2022. Menurut
peneliti hal ini dipengaruhi oleh kesiapan mahasiswa
saat menghadapi perubahan metode pembelajaran
CSL dan ujian OSCE yang awalnya dilakukan secara
hands on harus berganti metode secara pembelajaran
daring dimana mahasiswa dengan tingkat kesiapan
tinggi akan mendapatkan hasil yang maksimal. Hal
ini diperkuat oleh penelitian Fithriyah, et al, (2021)
yang menyebutkan bahwa mahasiswa yang memiliki
tingkat kesiapan serta memiliki tingkat kepercayaan
diri yang tinggi dalam pelaksaan pembelajaran daring
maka akan lebih mudah untuk mengikuti perkuliahan
dan tidak merasa Kkesulitan dengan metode
pembelajaran yang berubah.

Berdasarkan uji koefisien analisa regresi
logistik ordinal pada penelitian ini didapatkan hasil
signifikasi 0.003 yang artinya terdapat pengaruh
antara metode pembelajaran CSL terhadap performa
OSCE mahasiswa. Menurut peneliti, adanya
pengaruh yang antara metode pembelajaran CSL
dengan performa OSCE karena pendidikan dokter
tidak hanya berorientasi pada teori namun juga harus
bisa membiasakan diri dengan realitas klinis praktis
didunia professional dokter melalui pembelajaran
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CSL. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian Bugaj,
et al, (2016) yang menyebutkan bahwa dokter muda
harus terlatih karena memiliki tanggung jawab yang
besar dan sangat panjang kedepannya dan pada
giliranya nanti akan bertanggung jawab untuk
pelatihan generasi selanjutnya. ** Oleh karena itu,
metode pembelajaran CSL harus tetap dilaksanakan
pada saat pendemi covid-19 dengan metode
pembelajaran praktik daring. Hal ini sependapat
dengan Anas, et al, (2021) dimana metode
pembelajaran CSL juga harus bisa beradaptasi
dengan sistem pembelajaran daring agar mahasiswa
kedokteran tetap bisa mengembangkan kompetensi
yang harus dicapai ditengah keterbatasan yang ada. 4

Pengaruh Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap
Performa OSCE

Dalam penelitian ini menunjukkan data
mahasiswa dengan skala tingkat kepuasan sangat
puas dan puas memiliki nilai yang berbeda. Pada
mahasiswa dengan skala tingkat kepuasan sangat
puas didominasi oleh mahasiswa dengan skala nilai
OSCE baik sejumlah 45 mahasiswa. Begitu juga pada
mahasiswa dengan skala tingkat kepuasan puas
didominasi oleh mahasiswa dengan skala nilai OSCE
baik sejumlah 41 mahasiswa. Menurut peneliti hal ini
dikarenakan tingkat kepuasan pada metode
pembelajaran CSL daring yang akan mempengaruhi
semangat mahasiswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran serta usaha mahasiswa untuk mencapai
hasil yang maksimal. Pernyataan ini diperkuat dengan
penelitian Wang, et al, (2019) yang mengungkapkan
bahwa tingkat kepuasan mahasiswa akan
mempengaruhi motivasi dalam menjalani
pembelajaran. 2 Adapun mahasiswa dengan skala
tingkat kepuasan sangat puas dan puas mendapat
skala nilai OSCE cukup dan kurang sejumlah 34
mahasiswa. Menurut peneliti hal ini dipengaruhi oleh
faktor yang berperan pada saat ujian berlangsung
dimana dosen memiliki sudut pandang yang berbeda
sebagai penguji sesuai dengan pengalaman yang telah
didapatkan. Pernyataan tersebut didukung oleh
Sulistiyono, et al, (2013) bahwa masing- masing
dosen memiliki pengalaman, kebiasaan, dan
karakteristik yang berbeda dalam melakukan sebuah
penilaian kepada mahasiswa. 2 Dari perbandingan
mahasiswa dengan skala kepuasan sangat puas dan
puas tidak terdapat perbedaan luaran nilai OSCE yang
signifikan. Keduanya memiliki sebaran nilai yang
rata.

Pada uji koefisien analisa regresi logistik
ordinal yang dilakukan dalam penelitian ini
didapatkan hasil signifikasi 0.045 yang artinya
terdapat pengaruh antara tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap performa OSCE mahasiswa. menurut
peneliti, pengaruh yang antara tingkat kepuasan
mahasiswa dengan performa OSCE mahasiswa
berkaitan dengan rasa percaya diri yang didapatkan
mahasiswa dari proses pembelajaran keterampilan
klinis yang telah dijalani sehingga dapat berpengaruh
baik pada saat ujian OSCE. Pernyataan ini sama
dengan hasil penelitian Jo, et al, (2013) yang
menjelaskan bahwa tingkat kepuasan mahasiswa



mempengaruhi  peningkatan  kepercayaan  diri
mahasiswa terhadap keterampilan dasar yang dapat
mempengaruhi peningkatan Kinerja keterampilan
dalam praktik klinik meski tingkat kepuasan memiliki
tingkat signifikasi yang kurang. ©

Faktor yang Paling Berpengaruh antara Metode
Pembelajaran CSL dan Tingkat Kepuasan
terhadap Performa OSCE

Hasil penelitian yang telah dilakukan
menggunakan uji regresi logistik ordinal didapatkan
pengaruh positif antara metode pembelajaran CSL
dan tingkat kepuasan terhadap performa OSCE
mahasiswa kedokteran karena memiliki nilai P-value
> 0.05. Variabel metode pembelajaran CSL
memperoleh nilai signifikasi 0.003 sedangkan pada
variabel tingkat kepuasan mahasiswa memperoleh
nilai signifikasi 0.045 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel metode pembelajaran CSL lebih
berpengaruh terhadap performa OSCE mahasiswa
kedokteran dibandingkan dengan tingkat kepuasan
mahasiswa karena memiliki nilai signifikasi yang
lebih kecil. Penelitian Upadhayay, et al, (2017) yang
mendukung hal ini menyatakan bahwa pendidikan
ilmu kedokteran memiliki resiko cukup tinggi dan
penuh tekanan sehingga mahasiswa kedokteran perlu
adanya pengenalan Clinical Skills Learning sejak dini
karena akan sangat berpengaruh dalam proses
memahami pembelajaran keterampilan klinis. %

Berdasarkan penelitian ini juga didapatkan
hasil uji Pseudo R-Square yang diketahui nilai
Negelkerke pada peserta blok patologi sistem
pencernaan tahun akademik 2021/2022 Fakultas
Kedokteran Universitas Islam Malang berpengaruh
sebesar 91.9% sedangkan variabel lain berpengaruh
sebesar 8.1%. Variabel lain yang berpengaruh pada
performa bidang akademik mahasiswa adalah adiksi
internet, kesiapan, prokrastinasi akademik, dan
kecemasan mahasiswa. Penelitian oleh Fitriyanti, et
al, (2021) yang mendukung hal tersebut menyatakan
bahwa adiksi internet dapat mempengaruhi prestasi
akademik seseorang. Prestasi akademik juga
dipengaruhi oleh kesiapan belajar seperti kesiapan
pengetahuan dasar, emosional, psikologis, serta fisik.
23 Selain itu, performa akademik juga dipengaruhi
pada kemampuan mahasiswa dalam mengendalikan
stress dan penyesuaian diri terhadap masalah yang
dihadapi. ?* Pengaturan proses pembelajaran yang
melibatkan  dosen dan  mahasiswa  dapat
mempengaruhi peningkatan konsentrasi mahasiswa
sehingga akan mempengaruhi performa akademik. %
Adaptasi kebiasaan belajar mahasiswa seiring waktu
akan mengalami perubahan sehingga hal tersebut
juga dapat mempengaruhi performa akademik
mahasiswa. 26

Peran Karakteristik Responden pada Hasil
Penelitian

Berdasarkan Karakteristik dari responden
yang telah dikelompokkan dalam penelitian ini
terbagi atas usia dan jenis kelamin. Distribusi usia
mahasiswa peserta blok patologi sistem pencernaan
tahun akademik 2021/2022 Fakultas Kedokteran
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Universitas Islam Malang adalah 19-20, 21-22, >23
tahun. Usia responden pada penelitian ini didominasi
usia 21-22 tahun sejumlah 68 mahasiswa (58%).
Sebagian besar responden berada dalam tingkat usia
dewasa muda. Pada tingkat usia ini, seseorang akan
mulai bisa untuk menggunakan media sosial sebagai
alat untuk memulai interaksi, berkarya, membangun
hubungan pertemanan, pemanfaatan teknologi, dan
bahkan menggunakan perangkat elektronik untuk
sarana belajar. 2’ Hal ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Anas, et al, (2021) bahwa mahasiswa
mampu melakukan kuliah praktik klinis secara daring
dimana luaran nilai yang dihasilkan tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
metode e-learning dan blended learning. 4

Sebagian besar responden pada penelitian ini
berjenis kelamin perempuan sejumlah 84 mahasiswa
(70%). Hal tersebut diduga dapat berpengaruh pada
hasil kuesioner tingkat kepuasan mahasiswa dalam
menjalankan peerkuliahan praktik secara daring.
Pada blok patologi sistem pencernaan tahun
akademik  2021/2022  Fakultas  Kedokteran
Universitas Islam Malang Mahasiswa perempuan
memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi
dibandingkan  dengan  mahasiswa laki-laki.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wigati, et al, (2020) menunjukkan bahwa mahasiswa
perempuan memiliki tingkat kepuasan yang lebih
tinggi terhadap pembelajaran e-learning
dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki. 28

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan
hasil dan analisa data diantaranya adalah:

1. Metode pembelajaran CSL berpengaruh secara
signifikan terhadap performa OSCE mahasiswa
blok patologi sistem pencernaan TA 2021/2022
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
selama pembelajaran daring.

2. Tingkat kepuasan berpengaruh secara signifikan
terhadap performa OSCE mahasiswa blok
patologi sistem pencernaan TA 2021/2022
Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang
selama pembelajaran daring.

3. Metode pembelajaran CSL lebih berpengaruh
secara signifikan dibandingkan dengan tingkat
kepuasan terhadap performa OSCE mahasiswa
blok patologi sistem pencernaan TA 2021/2022
Fakultas Kedokteran Universitas Universitas
Islam Malang selama pembelajaran daring.

SARAN
Saran yang dibutuhkan untuk perbaikan
penelitian kedepan diantaranya adalah:

1. Melakukan penelitian dengan lebih dari satu
blok untuk menghindari random chance pada
penelitian.

2. Melakukan wawancara kepada responden agar
mengetahui apa yang dirasakan mahasiswa
selama pembelajaran praktik secara daring
untuk melengkapi kuesioner yang diberikan.



3. Melengkapi data terkait jangkauan internet dan
kondisi perangkat elektronik yang digunakan 10.
mahasiswa sebagai penunjang pembelajaran
praktik daring.

4. Melakukan penilaian kesiapan dan kepuasan
pada seluruh pihak yang berkaitan dengan 11.
proses pelaksanaan CSL selama pembelajaran
daring agar memaksimalkan penilaian yang
dilakukan.
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